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Bencana (disaster) adalah gangguan serius yang melampaui kemampuan perusahaan untuk
menanggulanginya, hanya dengan menggunakan sumber dayanya sendiri. Dampak yang ditimbulkan dari
terjadinya bencanaini antaralain kerusakan sarana prasarana,kehilangan data,terganggunya fungsi utama
organisasi,sampai dengan kehilangan nyawa. PT. Lautan Otsuka Chemical sebagai sebuah perusahaan kimia
yang berada di kawasan industri kimia/petrokimiadi Cilegon berpotensi menimbulkan bencana karena
aktifitas produksinya menggunakan bahan berbahaya dan beracun misalnya amonia dan chlorin.

Peristiwa peledakan yang menimbulkan kerusakan alat dan luka-luka di PT. Lautan Otsuka pada tahun 2009
yang pernah terjadi dulu, harus membuat kita semua semakin waspada. K ejadian itu mengingatkan, betapa
rawan proses produksi yang yang ada di PT. Lautan Otsuka Chemical therhadap potensi becca naindustri
kimia Tanpa kewaspadaan sejak dini, bukan tidak mungkin peristiwa ledakan terjadi lagi, mungkin sgja di
tempat empat lain Setiap pengelolaindustri seharusnya mulai melengkapi sistem tanggap darurat industri
sehingga ketika sewaktu-waktu terjadi kecelakaan yang tidak diharapkan bisa segera diantisipasi, termasuk
kesiagpan masyarakat di sekitarnya ketika perlu evakuasi. Sikap waspada tidak ada salahnya untuk selalu
diingatkan secara terus-menerus. Ini mengingat seiring pertumbuhan industri yang pesat.

Saat ini Gresik telah mengaplikasikan system tanggap darurat yang lebih dikenal dengan APEL L (Awarenes
And Preparedness for Emergencies at Local Level). Untuk mengetahui tentang kesiapan Gresik menghadapi
bencanaindustri, diperlukan evaluasi tanggap darurat industri yang selamaini telah berjalan. Salahsatu
model yang dipergunakan untuk mengevaluasi tanggap darurat industri adalah model SCAR (State
Capability Assesment for Readiness). Dengan pengumpulan data primer berupa metode kuesioner yang
berisikan seperangkat check list/ daftar pertanyaan maka model SCAR dipakai sebagai alat untuk
mengevaluasi system tanggap darurat yang selamaini diaplikasikan di Gresik. Didukung dengan data
sekunder berupa studi literature tentang hal-hal yang berhubungan dengan kecelakaan industri serta
observas dilapangan maka penelitian menfokuskan pada pelaksanaan.
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